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enda Toar dan Lumimuut:

Di tanah Minahasa, Sulawesi Utara, yang hijau subur dan dikelilingi oleh
laut biru, hiduplah seorang wanita cantik bernama Lumimuut. la
bukanlah manusia biasa—keindahannya sebanding dengan dewi-dewi
kahyangan, dan tutur katanya lembut bagai angin yang menari di antara
daun kelapa. Namun, meski hidup di tanah yang subur, Lumimuut sering
merasa kesepian, seolah menanti takdir besar yang belum terungkap.

Suatu hari, hujan turun deras, lebih deras dari biasanya. Langit kelabu
menggantung seperti tabir yang menutupi misteri. Lumimuut berjalan ke
sebuah gunung kecil, tempat ia biasa bermeditasi dan berbicara dengan
alam. Ketika hujan menyentuh kulitnya, ia merasa sesuatu yang ajaib
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terjadi—tubuhnya dipenuhi cahaya keemasan, dan hatinya dipenuhi
kehangatan yang asing.

Tak lama kemudian, dari perut bumi yang basah dan subur, muncullah
seorang pria gagah bernama Toar. la tampak seperti kesatria yang keluar
dari legenda—kuat, berani, dan matanya bercahaya seperti bara api. Saat
mata mereka bertemu, hati keduanya tersambung tanpa kata. Toar dan
Lumimuut segera mengetahui bahwa mereka ditakdirkan untuk bersama.

Hari-hari berlalu, dan cinta mereka tumbuh seperti pohon rimbun yang
akarnya menembus bumi. Namun, suatu ketika, Lumimuut menjadi
gelisah. “Bagaimana kita tahu bahwa kita benar-benar ditakdirkan
bersama?” tanyanya kepada Toar.

Mendengar pertanyaan itu, Toar pergi mencari jawaban. la mendaki
gunung, bertanya kepada leluhur, dan akhirnya mendapatkan wahyu dari
roh penjaga alam. "Ambillah sebatang kayu,” bisik suara angin di
telinganya. “Hadapkan kayu itu ke arah matahari terbit, lalu berpalinglah
darinya. Jika kayu itu berubah arah seiring waktu, maka kalian
ditakdirkan untuk selalu bersama.”

Toar kembali kepada Lumimuut dan melakukan seperti yang
diperintahkan. Awalnya, kayu itu tegak lurus, namun perlahan, saat waktu
berlalu, kayu itu bergerak mengikuti bayangan matahari. Mereka
tersenyum satu sama lain—alam telah berbicara, takdir mereka memang
bersama.

Dari Toar dan Lumimuut, lahirlah anak-anak yang kuat dan cerdas, yang
kelak menjadi nenek moyang suku Minahasa. Mereka mewarisi
keberanian Toar dan kebijaksanaan Lumimuut, membangun tanah
Minahasa menjadi negeri yang megah dan kaya budaya.

Sejak saat itu, legenda Toar dan Lumimuut diceritakan turun-temurun,
mengajarkan bahwa cinta yang sejati akan selalu menemukan jalannya,
sama seperti matahari yang selalu kembali menyinari tanah Minahasa.
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Legenda Toar dan Lumimuut: Rahasia Batu Sakti Watu

Pinawetengan

Di tanah Minahasa, yang dikelilingi oleh lautan luas dan gunung-gunung
hijau, hidup seorang wanita cantik bernama Lumimuut. la bukan
manusia biasa, melainkan titisan dari kekuatan alam yang diberikan oleh
leluhur tanah Minahasa. Di tempat yang jauh, di dalam goa yang
tersembunyi di Gunung Soputan, ada seorang pria gagah bernama Toar,
yang dikatakan dilahirkan dari perut bumi sendiri.

,(‘( Pertemuan Takdir

Suatu malam, Lumimuut bermimpi tentang roh leluhur yang berbisik,
“Pergilah ke puncak gunung. Di sanalah kau akan menemukan pelengkap
Jiwamu.” Tersentak dari tidurnya, Lumimuut mengikuti firasatnya dan
berangkat mendaki Gunung Soputan.

Di tempat lain, Toar juga mendapat petunjuk dari seekor burung
Manguni, burung suci penjaga Minahasa. "Kau harus bertemu dengan
sang pemilik cahaya," kata burung itu. Dengan langkah tegap, Toar
menuju ke arah yang sama—Gunung Soputan.

Saat keduanya bertemu, langit tiba-tiba dipenuhi cahaya keemasan.
Angin bertiup kencang, seolah menyambut pertemuan takdir mereka.
Namun, sebelum mereka sempat berbicara lebih jauh, tanah
berguncang! Dari celah gunung, muncul sesosok Makaru’u, makhluk
kegelapan penjaga rahasia alam Minahasa.

Perjalanan ke Watu Pinawetengan

Makaru'u berbicara dengan suara menggelegar, “Kalian ingin
membangun keturunan yang hebat? Maka buktikan kesungguhan kalian!
Hanya yang bisa menemukan Batu Sakti Watu Pinawetengan yang
pantas memimpin Minahasa!”
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Toar dan Lumimuut pun memulai perjalanan berbahaya. Mereka harus
melewati Hutan Taluntuur, tempat pohon-pohon bisa berbicara dan
menguji hati mereka. Setiap pohon memberikan teka-teki, dan jika
mereka menjawab salah, akar-akar pohon akan membelit mereka. Berkat
kecerdasan Lumimuut dan keberanian Toar, mereka berhasil melewati
hutan tersebut.

Kemudian, mereka menghadapi Sungai Lahendong, yang airnya bisa
berubah menjadi api kapan saja. Seekor naga putih bernama Opunde
muncul dari dalam sungai dan memberikan mereka tantangan terakhir:

"Satu harus berjalan di atas api, satu harus menyelam ke dalam arus
deras. Jika kalian percaya satu sama lain, maka batu sakti akan muncul."

Tanpa ragu, Toar melangkah ke atas air yang terbakar, sementara
Lumimuut menyelam ke dalam arus. Mereka tidak takut, karena mereka
percaya pada satu sama lain. Begitu keduanya menyelesaikan tantangan
itu, batu raksasa Watu Pinawetengan muncul dari dalam tanah, bersinar
dengan ukiran aneh yang perlahan mulai bercahaya.

Kekuatan Leluhur Minahasa

Saat mereka menyentuh batu itu, suara leluhur terdengar:

"Dari kalian akan lahir para pemimpin Minahasa. Jagalah tanah ini,
hormatilah leluhur, dan jadilah cahaya bagi keturunan kalian."

Seketika, Toar dan Lumimuut mendapatkan kekuatan baru—Toar
menjadi lebih kuat dari baja, sementara Lumimuut memiliki
kebijaksanaan untuk membaca tanda-tanda alam.

Setelah kembali ke tanah Minahasa, mereka membangun peradaban
yang besar. Anak-anak mereka menjadi cikal bakal suku Minahasa, yang
terkenal dengan keberanian dan kearifan mereka. Hingga kini, Watu
Pinawetengan masih ada, menjadi simbol persatuan dan kebesaran
leluhur Minahasa.
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Dan legenda ini terus diceritakan, dari generasi ke generasi, sebagai
pengingat bahwa keberanian dan kebijaksanaan adalah kunci untuk

menjaga keharmonisan alam dan manusia. %

Legenda Toar dan Lumimuut: Kutukan Sang Dewa Laut dan

Pedang Cahaya Minahasa

Di tanah Minahasa, tempat di mana gunung-gunung tinggi bertemu
dengan laut biru yang luas, Toar dan Lumimuut telah membuktikan diri
sebagai penerus takdir dengan menemukan Batu Sakti Watu
Pinawetengan. Namun, perjalanan mereka belum selesai.

Di balik laut yang mengelilingi Minahasa, ada kekuatan gelap yang
mengintai—Dewa Laut Opo Wuaya, penguasa samudra yang iri
terhadap kebangkitan tanah Minahasa. Opo Wuaya percaya bahwa
manusia tidak layak menerima anugerah para leluhur dan bersumpah
untuk menghancurkan kedamaian mereka.

Suatu malam, saat bulan bersinar redup, Opo Wuaya mengirim ombak
hitam raksasa ke desa Toar dan Lumimuut. Air pasang membanjiri
daratan, dan dari dalam ombak itu muncul makhluk-makhluk laut
berkepala ular, mengacaukan desa dan menculik para penduduk.

[ Perjalanan ke Istana Lautan

Toar dan Lumimuut tidak tinggal diam. Dengan pedang sakti yang
mereka tempa dari pecahan Watu Pinawetengan, mereka memutuskan
untuk berlayar ke Istana Lautan, tempat Opo Wuaya bersembunyi.
Namun, perjalanan itu tidak mudah.

Di tengah samudra, mereka dihadang oleh Bangkau, monster laut
berkepala tiga dengan tubuh sekeras karang. "Tak ada manusia yang bisa
melewati lautan ini!" geramnya.

Toar, yang telah diberkahi kekuatan baja oleh leluhur, melompat ke
punggung Bangkau dan bertarung dengan tangan kosong. Sementara
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itu, Lumimuut merapal mantra kuno, mengendalikan angin dan ombak
untuk memperlemah monster itu. Dengan serangan cepat, Toar
menancapkan pedangnya ke mata Bangkau, membuat makhluk itu
menghilang ke dasar laut.

Setelah melewati rintangan itu, mereka tiba di Gerbang Batu Laut, pintu
masuk ke Istana Opo Wuaya. Namun, gerbang itu dijaga oleh Aratu, raja
penjaga laut yang memiliki tombak petir.

"Jika ingin melewati gerbang ini, kalian harus melewati ujian terakhir,"
kata Aratu.

la menancapkan tombaknya ke tanah, dan seketika dua bayangan
kegelapan muncul di hadapan Toar dan Lumimuut. Itu adalah versi jahat
mereka sendiri—makhluk yang mewakili ketakutan dan keraguan
mereka.

Toar menghadapi versi dirinya yang penuh dengan amarah, sementara
Lumimuut harus melawan bayangan yang berbisik keraguan di
telinganya. Pertarungan itu bukan sekadar fisik, melainkan pertarungan
Jiwa.

Lumimuut menutup matanya dan mengingat semua yang telah ia
pelajari dari leluhur. “Kegelapan hanya bisa dilawan dengan cahaya,”
bisiknya.

la membuka matanya dan mengangkat tangannya ke langit. Cahaya
keemasan keluar dari tubuhnya, menghapus bayangan itu. Toar, yang
melihat keberanian Lumimuut, sadar bahwa kekuatannya bukan hanya di
ototnya, tetapi juga di hatinya. Dengan satu tebasan pedangnya, ia
menghancurkan bayangan jahatnya sendiri.

Melihat keberanian mereka, Aratu menundukkan kepala. "Kalian layak
melawan Opo Wuaya," katanya, lalu membuka gerbang.

*4, Pertarungan Melawan Opo Wuaya

Di dalam istana, Opo Wuaya telah menunggu. la adalah makhluk
setengah manusia, setengah naga laut, dengan mata menyala merah dan
tangan yang bisa menciptakan badai.
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"Manusia tidak pantas menguasai Minahasa!" teriaknya, mengayunkan
trisula raksasa ke arah Toar dan Lumimuut.

Toar melompat ke udara, menghindari serangan itu, sementara
Lumimuut menciptakan tameng cahaya untuk melindungi dirinya.
Namun, Opo Wuaya terlalu kuat. Dengan sekali hentakan, ia
menciptakan pusaran air yang menarik mereka ke dalam kegelapan.

Saat itulah, Toar teringat pada pedang sakti yang mereka tempa dari
Watu Pinawetengan. la menancapkan pedang itu ke tanah dan berdoa
kepada leluhur. "Jika aku memang ditakdirkan untuk melindungi
Minahasa, berikan aku kekuatan!"

Seketika, pedang itu bercahaya terang, memancarkan sinar emas yang
menerangi seluruh istana. Cahaya itu begitu kuat hingga menghapus
kekuatan jahat Opo Wuaya, mengusirnya kembali ke dalam lautan,
selamanya terkurung di dasar samudra.

Penduduk yang diculik pun kembali ke desa, dan ombak hitam yang
mengancam Minahasa menghilang. Laut kembali tenang, dan Minahasa
selamat dari kehancuran.

=} Akhir dan Warisan Minahasa
Setelah kembali, Toar dan Lumimuut menjadi pemimpin yang bijaksana
bagi suku Minahasa. Mereka mengajarkan rakyat tentang keberanian,
kebijaksanaan, dan kehormatan terhadap leluhur.

Hingga kini, Watu Pinawetengan masih berdiri tegak di tanah
Minahasa, sebagai simbol persatuan dan kekuatan. Para keturunan Toar
dan Lumimuut, suku Minahasa, tetap dikenal sebagai pejuang yang
gagah berani, menjaga tanah mereka dengan penuh kehormatan.

Dan legenda ini terus diceritakan, dari generasi ke generasi, sebagai
pengingat bahwa keberanian sejati adalah menghadapi ketakutan

dengan cahaya di hati. c
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Legenda Toar dan Lumimuut: Sang Pelindung Minahasa dan
Rahasia Mahkota Kahiangan Les

Setelah mengalahkan Dewa Laut Opo Wuaya, Toar dan Lumimuut
kembali ke tanah Minahasa sebagai pahlawan. Namun, kemenangan
mereka masih menyisakan satu misteri besar—pedang cahaya dari
Watu Pinawetengan yang mereka gunakan tiba-tiba retak dan
kehilangan sinarnya.

Para leluhur berbicara dalam mimpi Lumimuut:

"Bumi telah kau jaga, laut telah kau taklukkan, tapi langit masih
menyimpan rahasia terakhir. Pergilah ke Gunung Lokon, di sanalah takdir
terakhir Minahasa menunggu.”

/7 Perjalanan ke Gunung Lokon

Gunung Lokon adalah tempat yang penuh misteri. Dikatakan bahwa di
puncaknya terdapat sebuah kuil tersembunyi, tempat Mahkota
Kahiangan berada. Mahkota ini adalah pusaka sakti yang bisa
memberikan kekuatan abadi kepada pemimpin sejati Minahasa.

Namun, perjalanan ke Gunung Lokon tidaklah mudah. Toar dan
Lumimuut harus melewati Lembah Hitam, tempat roh-roh jahat
berkeliaran. Di sana, mereka diserang oleh Makhluk Kabut Putih, roh
penasaran yang bisa menghipnotis dan menyesatkan para pengelana.

Ketika Toar mulai kehilangan kesadaran, Lumimuut menyadari sesuatu:

"Mereka hanya bisa mengendalikan orang yang hatinya penuh dengan
kebimbangan!"

Dengan penuh keyakinan, Lumimuut menyanyikan nyanyian suci
Minahasa, membuat kabut memudar dan roh-roh menghilang.

Setelah melewati lembah, mereka tiba di sebuah jurang tanpa dasar. Di
sisi lain jurang itu, tampak gerbang menuju kuil. Namun, satu-satunya
cara untuk menyeberang adalah melompati batu-batu yang melayang
di udara.
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“Aku akan mencoba dulu,” kata Toar, tapi saat ia melangkah, batu itu
mulai runtuh.

Melihat hal ini, Lumimuut teringat pada mantra kuno yang diwariskan
leluhurnya. la mengangkat tangannya dan mengucapkan kata-kata sakti:

"Angin dari leluhur, bawalah kami menuju takdir kami."

Seketika, hembusan angin lembut membawa mereka melayang melewati
jurang hingga akhirnya tiba di kuil.

s+ Rahasia Mahkota Kahiangan

Di dalam kuil, terdapat sebuah singgasana emas dengan Mahkota
Kahiangan yang bersinar di atasnya. Namun, saat Toar mendekat,
seorang pria tua muncul dari bayangan. la mengenakan jubah putih
panjang dan memiliki tatapan yang penuh kebijaksanaan.

"Aku adalah Raja Tumani, penjaga mahkota ini," katanya. "Hanya yang
hatinya bersih dan jiwanya tak tergoyahkan yang bisa mengenakan
mahkota ini. Jika kau bukan yang terpilih, kau akan terperangkap di
dalam kuil ini selamanya."

Toar dan Lumimuut saling berpandangan. Lalu, Lumimuut berkata,

“Aku percaya Toar adalah pemimpin sejati Minahasa. la telah
membuktikan keberanian dan ketulusannya berkali-kali.”

Mendengar itu, Raja Tumani tersenyum dan mengangguk. “Tetapi
kepemimpinan sejati bukan hanya tentang keberanian—melainkan juga
tentang kebijaksanaan.”

la mengangkat tangannya, dan tiba-tiba bayangan hitam muncul dari
tubuh Toar! Itu adalah perwujudan dari ambisinya yang
tersembunyi—keinginannya untuk menjadi yang terkuat di Minahasa.

Toar kaget melihat bayangan itu. la sadar, meskipun selama ini ia
bertarung untuk melindungi rakyatnya, jauh di dalam hatinya masih ada
sedikit keinginan untuk menjadi yang paling kuat.
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“Tapi aku tidak ingin berkuasa karena keserakahan,” kata Toar, “Aku ingin
menjadi pemimpin karena aku ingin melindungi mereka yang aku cintai.”

Dengan penuh tekad, Toar menghunus pedang retaknya dan menebas
bayangan itu. Cahaya terang muncul dari pedangnya, dan retakannya
pun hilang—pedangnya kembali utuh!

Mahkota Kahiangan melayang dan perlahan mendarat di kepala Toar.

Saat itu juga, kekuatan para leluhur Minahasa masuk ke dalam dirinya.
Tubuhnya menjadi lebih kuat, dan matanya bisa melihat masa depan

rakyatnya.

Raja Tumani tersenyum. “Kau telah lulus ujian. Minahasa akan makmur di
bawah kepemimpinanmu.”

Wy Kembali ke Minahasa

Dengan Mahkota Kahiangan dan Pedang Cahaya Minahasa, Toar dan
Lumimuut kembali ke tanah mereka. Rakyat menyambut mereka dengan
sorak-sorai. Sejak saat itu, mereka memimpin Minahasa dengan keadilan
dan kebijaksanaan.

Mahkota Kahiangan disimpan di tempat suci, hanya boleh digunakan
oleh pemimpin yang benar-benar layak. Hingga kini, masyarakat
Minahasa percaya bahwa kekuatan leluhur mereka tetap melindungi
tanah mereka, menjadikan mereka suku yang gagah berani dan penuh
kehormatan.

Dan legenda ini terus diceritakan, dari generasi ke generasi, sebagai
pengingat bahwa kekuatan sejati bukan hanya berasal dari
keberanian, tetapi juga dari kebijaksanaan dan ketulusan hati.

o @e)

Legenda Toar dan Lumimuut: Kutukan Naga Langit dan Kembalinya

Leluhur “"‘1 iy
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Setelah Toar berhasil mendapatkan Mahkota Kahiangan dan
menyatukan kekuatan Pedang Cahaya Minahasa, ia dan Lumimuut
kembali ke tanah Minahasa dengan penuh kebanggaan. Namun, saat
mereka tiba di desa, mereka disambut oleh langit yang berubah hitam
pekat.

Dari balik awan, terdengar suara gemuruh:

"Beraninya manusia mengambil kekuatan yang seharusnya hanya dimiliki
para dewa!"

Tiba-tiba, petir menyambar tanah, dan dari langit turunlah seekor naga
raksasa bersisik emas bernama Gogorangi, naga penjaga batas dunia
yang selama ini tersegel di langit.

h Kutukan Naga Langit

Gogorangi mengeluarkan suara menggelegar, “Mahkota Kahiangan tidak
boleh berada di tangan manusia! Jika kalian tidak mengembalikannya,
kutukan langit akan jatuh ke Minahasa!”

Dari cakarnya, ia melemparkan bola api raksasa ke tanah. Seketika,
ladang-ladang mengering, sungai-sungai membeku, dan angin berubah
menjadi badai dahsyat. Rakyat Minahasa panik—mereka membutuhkan
pemimpin mereka lebih dari sebelumnya.

Toar mencabut Pedang Cahaya Minahasa dan bersiap bertarung, tetapi
Lumimuut memegang tangannya.

“Toar, naga ini bukan musuh biasa,” katanya. “Kita harus mencari jalan
lain.”

Namun, Gogorangi tidak memberi mereka kesempatan berpikir. Ia
melingkarkan tubuhnya di sekitar gunung dan mengeluarkan racun
hitam dari mulutnya, yang bisa mengubah siapa pun yang terkena
menjadi batu.

. Misi ke Gunung Soputan
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Lumimuut kembali mengingat kata-kata leluhur dalam mimpinya:

"Saat langit marah, kembalilah ke tanah. Hanya leluhur yang bisa
menenangkan naga langit."

Toar dan Lumimuut segera berlari ke Gunung Soputan, tempat pertama
kali mereka bertemu. Di puncak gunung itu terdapat Batu Jiwa Leluhur,
sebuah monolit kuno tempat roh-roh leluhur Minahasa bersemayam.

Saat mereka sampai di sana, mereka menemukan sebuah gua
bercahaya perak, yang hanya bisa dimasuki oleh mereka yang memiliki
hati murni. Lumimuut masuk lebih dulu, sementara Toar tetap berjaga di
luar.

Di dalam gua, Lumimuut bertemu dengan roh Oma Wanua, nenek
moyang pertama Minahasa.

“Anakku,” kata Oma Wanua, “Hanya ada satu cara untuk menghentikan
naga langit: kau harus membangunkan Penjaga Tertua Minahasa,
seorang leluhur yang telah lama tersegel di dunia arwah.”

“Di mana aku bisa menemukannya?” tanya Lumimuut.

“Lihatlah ke dalam hatimu,” jawab Oma Wanua. "Jawabannya ada di
sana.”

@ Bangkitnya Sang Leluhur

Saat Lumimuut memejamkan matanya, ia merasakan aliran energi
mengelilinginya. Tiba-tiba, ia melihat sosok bayangan tinggi berjubah
putih, berdiri di antara dunia manusia dan arwah.

Itu adalah Dotu Patola, leluhur Minahasa yang konon memiliki kekuatan
untuk berbicara dengan langit dan lautan.

Dotu Patola membuka matanya dan berkata, “Jika kau memanggilku,
berarti Minahasa dalam bahaya.”

Lumimuut menunduk hormat. “Naga Langit akan menghancurkan tanah
kami. Kami butuh pertolonganmu.”

12
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Dotu Patola mengangkat tangannya, dan angin sejuk menyapu gua.

“Baiklah,” katanya, “Tapi aku hanya bisa menghadapinya jika kau
memberikan bagian dari jiwamu sebagai jembatan ke dunia ini.”

Lumimuut terkejut, tapi ia mengangguk tanpa ragu. “Aku rela.”

Seketika, cahaya biru keluar dari tubuhnya, dan Dotu Patola bangkit
dengan kekuatan penuh.

Pertempuran di Langit

Ketika Lumimuut keluar dari gua, Toar sudah berhadapan dengan
Gogorangi. Pedangnya bersinar terang, tetapi naga itu lebih cepat dan
kuat.

Namun, sebelum Gogorangi bisa memberikan serangan terakhir, Dotu
Patola muncul di langit, berselimut cahaya emas.

“Naga Langit, hentikan amarahmu,” katanya. “Kau bukan penjaga
kehancuran, tapi penjaga keseimbangan.”

Gogorangi menggeram. “Aku hanya menjalankan tugas yang diberikan
para dewa!”

“Tugasmu adalah melindungi, bukan menghancurkan,” kata Dotu Patola.

Gogorangi mulai ragu. la menatap Toar dan Lumimuut, yang berdiri
dengan tegak, siap melindungi rakyat mereka.

Akhirnya, Gogorangi mengendurkan tubuhnya dan berkata,

“Baiklah. Jika para leluhur mempercayai mereka, aku juga akan
melakukannya.”

la mengibaskan ekornya, dan seketika kutukan langit menghilang.
Ladang-ladang kembali hijau, sungai mengalir deras, dan langit cerah
seperti sebelumnya.

e+, Warisan Abadi Minahasa
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Rudy C Tarumingkeng: Legenda Toar dan Lumimuut

Setelah naga langit pergi, Dotu Patola tersenyum pada Toar dan
Lumimuut.

“Kalian telah membuktikan bahwa Minahasa tidak hanya layak
mendapatkan kekuatan, tapi juga tanggung jawab. Mahkota Kahiangan
bukan hanya milik pemimpin, tapi milik seluruh rakyat yang menjaganya
dengan hati mereka.”

Setelah berkata demikian, Dotu Patola perlahan memudar, kembali ke
dunia arwah.

Dengan penuh kebanggaan, Toar dan Lumimuut kembali ke desa.
Mereka membangun kerajaan pertama Minahasa, dengan Mahkota
Kahiangan sebagai simbol keseimbangan dan kebijaksanaan.

Sejak hari itu, masyarakat Minahasa percaya bahwa langit, laut, dan
tanah harus selalu hidup dalam harmoni. Jika keseimbangan
terganggu, naga langit akan kembali untuk mengingatkan mereka.

Dan legenda ini terus diwariskan, dari generasi ke generasi, sebagai
pengingat bahwa kekuatan sejati bukan hanya tentang menaklukkan,
tetapi juga tentang menjaga keseimbangan dunia.

Tamat
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